e-1SSN 2289-6023 International Journal of Islamic Thought ISSN 2232-1314
Vol. 14: (Dec) 2018

Kontekstualisasi dalam Penyebaran Islam: Analisis Pola
Pembentukan Islam di Nusantara

Contextualization in the Spread of Islam: Analysis on the Pattern of
the Spreading of Islam in Nusantara

YANCE ZADRAK RUMAHURU!

ABSTRACT

This article analyzes the pattern of the spread of Islam in Nusantara, especially in Maluku
islands. It aims to develop the thought of spread of Islam as proposed by Taufik Abdullah
and Djoko Suryo. It is constructed based on the writer’s research findings in Ternate and
Tidore North Maluku, also in Ambon island and Haruku island, Central Maluku. Besides
field data, literature study on the spread of Islam in Indonesia and Southeast Asia is used
as well. Referring to the macro context proposed by Taufik Abdullah and Djoko Suryo, the
writer examines the micro context of Maluku islands, and it is found that: First, the spread
of Islam in Maluku takes place through a contextualization pattern. Second, the presence
of Islam in Maluku islands is a momentum for the development of society in the past and
influenced the existence of Islam until now. Through Islam, the local communities are able
to realize the outside world and build a wider communication that allows them to
experienced modernization. Furthermore, this article can be placed as part of the
historical and religious identity studies undertaken to assert the existence of Islam that
has contributed to build the civilization of society, either in Maluku or in Indonesia and
Southeast Asia.
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Salah satu isu dalam kajian sejarah agama dan perubahan masyarakat di Indonesia mahupun pada
negara lain di Asia Tenggara dengan penduduk majoritinya Muslim yang masih perlu dilakukan
adalah terkait dengan model pembentukan Islam. Kajian tentang pembentukan Islam secara makro
di wilayah Nusantara khususnya di Indonesia sekalipun telah dilakukan oleh banyak peneliti, tetapi
hal tersebut masih menarik dianalisis kerana model pembentukan Islam pada setiap daerah berbeza
antara atu dengan yang lainnya, dan disedari atau tidak model-model pembentukan Islam pada
setiap daerah turut dipengaruhi oleh hubungan agama dalam masyarakat setempat, atau yang
dikenal dengan istilah formasi sosial Islam. Dari berbagai kajian yang telah dilakukan tentang formasi
sosial Islam, dapat disebut bahawa dalam konteks Indonesia hingga kini masih terus menjadi
persoalan pelik terkait dengan isu tentang mode of transfer, mode of acceptance atau mode of
translation yang diketahui memengaruhi perubahan sosial masyarakat secara budaya, agama,
ekonomi dan politik (Surjo et.al 2001).
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